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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan belajar bulu tangkis pada 

SMP Negeri 10 Palopo, pada penelitian ini terdapat 16 siswa yang menjadi 

sampel penelitian, Hasil penelitian ini adalah gaya mengajar resiprocal 

diterapkan kepada siswa dapat meningkatkatkan hasil pembelajaran di SMP 

Negeri 10 Palopo. Hal ini ditujukan dengan hasil dari pra siklus sehingga 

siklus kedua memiliki peningkatan ketuntasan pada kemampuan service 

backhand bulutsngkis sebanyak 82,33%. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode mengajar reciprokal dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa. 

Kata Kunci : gaya mengajar reciprocal, service backhand bulutangkis 

ABSTRACT 

 

 

This study aimed to describe the application of learning methods in 

improving the ability to learn badminton at SMP Negeri 10 Palopo. There 

were 16 students who became the sample in this study. The results show that 

the reciprocal teaching style applied to students can improve student 

learning outcomes at SMP Negeri 10 Palopo. This is shown by the results 

from the pre-cycle to the second cycle that there is an increase in 

completeness in badminton backhand service ability as much as 82.33%. 

From the results of this study, it can be concluded that the reciprocal 

teaching method can improve students' learning abilities. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah sebuah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh para 

peserta didik, yang dimana peserta didik diberikan pembelajaran dari 

seorang pengajar atau biasa di sebut guru. Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang penting untuk memajukan suatu bangsa. Melalui pendidikan 

yang baik para peserta didik di harapkan mampu mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, serta ahlak mulia agar 

berguana bagi bangsa dan negara kelak. Dunia pendidikan tak hanya 

pengetahuan tentang sosial yang bisa di pelajari,salah satu contoh ilmu yang 

perlu di kembangkan  adalah pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui 

aktivitas fisik yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendidikan jasmani ada beberapa aspek yang di kembangkan dan di nilai 

oleh para pengajar yaitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotor dari para 

peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani ada beberapa 

cabang olahraga yang terangkum dalam Kurikulum 2013, salah satunya 

adalah permainan bola kecil, seperti softball, kasti, tennis meja dan 

bulutangkis. Bulutangkis merupakan sebuah olahraga yang sangat populer 

di dunia, olahraga Bulutangkis biasanya dimainkan dengan jumlah pemain 

satu lawan satu (tunggal) atau dua lawan dua (ganda), olahraga ini menarik 

banyak minat baik pria maupun wanita, Untuk dapat bermain bulutangkis 

tentunya harus menguasai teknik dasarnya terlebih dahulu, mulai dari cara 

memegang raket, pukulan, dan service.  

Proses pembelajaran ada banyak cara mengajar atau gaya mengajar 

yang dapat di gunakan. Sesuai dengan hasil survey peneliti di SMP Negeri 

10 Palopo,  kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran penjas di SMP Negeri 10  Palopo adalah 75, sehingga 

apabila siswa tidak mencapai nilai KKM tersebut maka siswa di nyatakan 

tidak lulus dan akan mengulang. Berdasarkan jumlah hasil presentase siswa 



kelas VIII.A SMP Negeri 10 Palopo yang mendapat nilai tuntas sebanyak 3 

siswa dengan presentase 18,75% dan siswa yang mendapat nilai tidak tuntas 

sebanyak 13 siswa dengan presentase 81,25%, peneliti menyadari bahwa 

ada beberapa peserta didik yang tidak menikmati proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran bulutangkis, sehingga mangakibatkan hasil 

belajarnya menurun. Hal itu di karenakan gaya mengajar yang di gunakan 

pengajar terlalu monoton atau kaku. Guru pendidikan jasmani di tuntut 

untuk kreatif, disiplin, dan cerdas dalam mengajar agar mampu membawa 

peserta didik ke situasi yang menyenangkan serta tidak membosankan 

dalam proses pembelajaran.  

Proses pendidikan jasmani harus dapat di laksanakan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Maka dengan itu perlu di cari suatu bentuk metode 

dan gaya mengajar dalam kegiatan proses belajar mengajar yang merupakan 

salah satu solusi atau cara pendekatan yang bisa diharapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Banyak gaya mengajar yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Gaya yang digunakan 

sebaiknya disesuaikan dengan materi dan kebutuhan pembelajaran yang 

akan disampaikan. Gaya mengajar pendidikan jasamani harus berorientasi 

pada siswa jangan selalu berpusat pada guru. Orientasi pembelajaran harus 

disesuaikan, dengan perkembangan anak, isi dan ulasan materi serta cara 

penyampaian harus disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan. 

Apabila proses pembelajaran kurang baik tentunya akan mempengaruhi 

hasil belajar dari peserta didik. Atas dasar itu peneliti memiliki ketertarikan 

untuk menerapkan gaya mengajar yang sesuai, dan tentunya juga dapat 

meningkatkan hasil belajar dari peserta didik, salah satu contoh gaya 

mengajar yang dapat digunakan dalam pendidikan jasmani yaitu gaya 

mengajar resiprocal. 

Gaya mengajar resiprocal merupakan gaya mengajar yang 

menekankan siswa untuk lebih banyak berperan aktif dalam pembelajaran, 

sedangkan guru sebagai fasilitator yang memantau setiap kegiatan yang 



dilakukan oleh siswa, pada gaya mengajar resiprocal kelas diorganisir dan 

di bagi menjadi dua kelompok, tiap kelompok melakukan kegiatannya 

secara berpasangan, setiap anggota dari pasangan ini mempunyai peranan 

masing-masing, salah seorang di antara mereka berperan sebagai pelaku 

sementara yang lainnya sebagai pengamat. Dalam menggunakan metode 

mengajar resiprocal akan memberikan kebebasan pada siswa untuk 

membuat keputusan sehubungan dengan pelaksanaan tugas, siswa diberi 

kewajiban untuk menilai hasil belajar secara terbatas, penilaian hanya 

terbatas oleh seorang terhadap seorang siswa, oleh sekelompok siswa 

terhadap kelompok siswa lain, atau sekelompok siswa terhadap hasil belajar 

seorang siswa. Apabila gaya mengajar resiprocal diterapkan dalam proses 

pembelajaran, maka siswa dapat lebih aktif, berorientasi pada proses, 

mengarahkan diri sendiri, menilai diri sendiri, bertanggung jawab pada 

perbuatan dan hasilnya. 

METODE 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 

dan cenderung cenderung menggunakan analisis. Menurut Sugiyono ( 2017 

: 9 ) bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk menelititi pada 

kondisi yang alamiah. Dimana peneliti merupakan instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan).  

Berdasarkan pendapat diatas, maka metode penelitian kualitatif 

cocok untuk digunakan dalam melakukan  penelitian tindakan kelas (PTK), 

karena metode metode penelitian kuliatatif akan mengkaji tentang 

bagaimana pembelajaran berlangsung dengan memperlihatkan interaksi 

seorang guru dengan siswa pada saat proses pembelajaran dikelas maupun 

dilapangan. Subyek penelitian ini adalah kelas VIII SMP. Diambil siswa 

kelas VIII-A SMP Negeri 10 Palopo yang berjumlah 16 siswa. Peneliti 



memilih kelas VIII-A sebagai subjek penelitian berdasarkan pada 

pembelajaran bulu tangkis dan pengamatan yang dilakukan menunjukkan 

bahwa teknik service yang dilakukan oleh para siswa kurang begitu baik. 

Data yang dikumpulkan  ada setiap  kegiatan observasi dari  pelaksanaan 

siklus  penelitian Tindakan Kelas dianalisis secara deskriptif. Data yang 

dikumpulkan  pada setiap  kegiatan observasi dari  pelaksanaan siklus  

penelitian Tindakan Kelas dianalisis dengan menggunakan  persentase 

untuk melihat  peningkatan kompetensi hasil belajar service melalui gaya 

mengajar resiprocal pada permainan bulu tangkis dalam kegiatan  

pembelajaran. Kemudian dikategorikan dalam batas tuntas dan tidak tuntas 

berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada sampel siswa dalam 

penelitian yaitu siswa kelas VIII A SMP Negeri 10 Palopo. 

PEMBAHASAN 

Setelah menerapkan metode mengajar resiprocal pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani terlihat dengan jelas peningkatan baik dari segi 

psikomotorik, afektif dan kognitif. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dan hasil tes siswa yang 

dilakukan pada setiap akhir siklus. Hasil belajar siswa meningkat karena 

adanya kerjasama peneliti dengan guru kelas.  

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus yang setiap siklusnya terdiri 

dari dua kali pertemuan. Ada beberapa pertemuan yang masih belum 

maksimal karena masih ada kekurangan – kekurangan pada saat 

pelaksanaan tindakan kelas, namun hal tersebut diperbaiki melalui refleksi 

yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas agar tujuan dari penelitian ini 

dapat tercapai yaitu meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil penelitian siswa 

pada mata pelajaran pendidikan jasmani dalam mata pelajaran bulutangkis 

kelas VIII-A SMP Negeri 10 Palopo dengan menerapkan metode mengajar 

resiprocal untuk meningkatkan hasil belajar 



Hasil penelitian service backhand bulutangkis kelas VIII-A SMP 

Negeri 10 Palopo dengan menggunakan metode mengajar resiprocal untuk 

meningkatkan hasil belajar service backhand bulutangkis berjalan dengan 

baik di karenakan pada siklus II para siswa dapat menguraikan kesalahan – 

kesalahan yang ada pada silkus I sehingga menyempurnakannya pada siklus 

II. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 

hasil belajar pendidikan jasmani dalam permainan bulutangkis dengan 

menggunakan metode mengajar resiprocal untuk meningkatkan hasil 

belajar service backhand  bulutangkis siswa yang terjadi pada setiap siklus I 

dan siklus II hasil belajar siswa telah mencapai indicator keberhasilan atau 

KKM 75. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data tiap siklus dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode mengajar resiprocal pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani dengan materi service backhand pada 

permainan bulutangkis kelas VIII-A SMP Negeri 10 Palopo dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari meningkatnya 

hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II dengan 

menerapkan metode pembelajaran gaya mengajar resiprocal pada 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.  
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